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Hukum Ketenagakerjaan dahulu disebut hukum perburuhan yang 
merupakan terjemahan dari arbeidsrechts. Pengertian dari arbeidsrechts adalah 
bagian dari hukum yang berlaku yang pada pokoknya mengatur hubungan antara 
buruh dengan majikan, antara buruh dengan buruh dan antara buruh dengan 
pengusaha. Adapun pengertian hukum ketenagakerjaan adalah hukum yang 
mengatur tentang tenaga kerja. Dalam artian bahwa hukum ketenagakerjaan tidak 
hanya mengatur tentang kerja, melainkan juga pengaturan di luar hubungan kerja, 
perlindungan bagi pekerja atau buruh dan termasuk proses–proses atau 
keputusan–keputusan yang dikeluarkan untuk merealisasikan hubungan tersebut 
menjadi kenyataan.  
Terkait perlindungan bagi tenaga kerja wajib dilaksanakan dalam 
Perusahaan dengan tujuan untuk menjamin berlangsungnya sistem hubungan kerja 
secara harmonis tanpa disertai adanya tekanan dari pihak yang kuat kepada pihak 
yang lemah. Pada perlindungan hukum bagi tenaga kerja didasari oleh peraturan 
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Undang-Undang Ketenagakerjaan dan Peraturan 
lainnya, seperti: Undang-Undang No. 24 Tahun 2011 tentang Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang 
Keselamatan Kerja, Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Kesehatan. 
Mengenai dasar hukum yang telah diuraikan merupakan bentuk perlindungan 
hukum oleh negara bagi pekerja. 
Salah satunya bentuk perlindungan hukum oleh negara bagi pekerja adalah 
Jaminan Sosial. Jaminan Sosial merupakan bentuk jaminan atas kemungkinan 
hilangnya pendapatan pekerja sebagai atau seluruhnya atau bertambahnya 
pengeluaran atas resiko sakit, kecelakaan kerja, meninggal dunia atau resiko 
ekonomi lainnya.  
Dan bentuk jaminan sosial bagi tenaga kerja merupakan program publik 
yang memberikan perlindungan bagi pekerja untuk mengatasi resiko sosial 
ekonomi tertentu yang penyelenggaraannya menggunakan mekanisme asuransi 
sosial. Sebagai mekanisme asuransi sosial yang diselenggarakan oleh Pemerintah 
adalah program Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek). Pada program 
Jamsostek dilandasi oleh Undang-Undang Nomor  3 Tahun 1992 tentang Jaminan 
Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) dan sebagai Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial Tenaga Kerja melalui Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 1995.  
Kemudian pada awal tahun 2014, pemerintah menerbitkan Undang-Undang 
Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial yang 
merupakan transformasi dari pengaturan Jamsostek. Pada perubahan pengaturan 
seperti ini dibutuhkan penelitian dengan tujuan agar pencapaian jaminan sosial 
bagi pekerja terpenuhi meskipun pada masa peralihan pengaturan Jamsostek 
transisi dari BPJS Ketenagakerjaan.  
Pada Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan pengaturan Jamsostek 
transisi dari BPJS Ketenagakerjaan. Dengan demikian dilakukan penelitian di 
Perusahaan Apac Inti Corpora sebagai bentuk pengukuran pada pengaturan BPJS 
Ketenagakerjaan dan untuk mengetahui apakah Perusahaan sudah memberikan 
jaminan perlindungan bagi pekerja berdasarkan dengan peraturan yang berlaku 
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Skripsi ini dibahas tentang “Problematika Pelaksanaan Jamsostek 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan 
Sosial Nasional (UU SJSN)” Pada awalnya di Indonesia bentuk perlindungan bagi 
pekerja hanya diatur dalam pengaturan Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek). 
Dimana Jamsostek merupakan bentuk perlindungan hukum oleh Negara yang 
pertama dibuat untuk pekerja.  
Selanjutnya, pada awal tahun 2014 Pemerintah telah melakukan 
transformasi pada pengaturan Jamsostek menjadi BPJS Ketenagakerjaan. Oleh 
karena ini, maka dibutuhkan penelitian mengenai pelaksanaan pengaturan 
Jamsostek transisi dari BPJS Ketenagakerjaan di Perusahaan Apac Inti Corpora, 
Bawen. Tujuan dilakukan penelitian pelaksanaan peralihan pengaturan Jamsostek 
ke BPJS Ketanagakerjaan adalah sebagai tolak ukur bagi pemerintah dan 
Perusahaan terhadap peraturan BPJS Ketenagakerjaan yang menjadi bentuk 
perlindungan bagi pekerja. Sehingga, apakah selama masa peralihan pengaturan 
Jamsostek transisi dari BPJS Ketenagakerjaan pada pelaksanaan di Perusahaan 
Apac Inti Corpora sudah menjamin pekerja ? 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pengaturan 
Jamsostek transisi dari BPJS Ketenagakerjaan yang telah dilaksanakan di PT. 
Apac Inti Corpora sudah menjamin perlindungan bagi pekerja khususnya 
Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) yang diterapkan pada Perusahaan Apac Inti 
Corpora merupakan bentuk perlindungan tambahan bagi pekerja. Dan pada 
pelaksanaan pengaturan Jamsostek transisi dari BPJS Ketenagakerjaan terdapat 
kendala yang menjadi faktor penghambat bagi Perusahaan dalam menerapkan 
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